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Abstract

Students' understanding and interest in mathematics is shaped by teacher qualifications, teaching strategies, and
the availability of adequate learning resources. Learning media is one of the important things in learning. The
purpose of this study was to determine the impact of the application of Realisitic Matematic Education learning
using matrix box media on students' ability to understand the basic concepts of matrix calculation operations.
This research was conducted at SMK Swasta Imelda Medan in the 2024/2025 academic year. The research
method used was quasi-experimental. The research population includes students of SMK SWASTA IMELDA
MEDAN class XI., using a sample consisting of 28 students from class XI Tata Boga 2 as the experimental class,
and 28 students from class XI Beauty 3 as the control class. The data collection procedure is a test of concept
understanding ability of matrix calculation operation material. This study used pretest and postest instruments.
F test was used to assess data homogeneity, while Shapiro-Wilk test was used to verify data normality. Based on
the results of the normality test, it was found that neither group was normally distributed. However, the
homogeneity test was able to show that the population was homogeneous. Based on the analysis of the Wilcoxon
test results, it was found that the p value was 0.02683 <0.05. Thus, there is an increase in the understanding
ability of students in class XI of SMK Swasta Imelda Medan on matrix operation material after applying RME
learning assisted by matrix box media.

Keywords: Realistic Matematic Education, Instructional Media, Matrix

Abstrak

Pemahaman dan minat siswa terhadap matematika dibentuk oleh kualifikasi guru, strategi mengajar, dan
ketersediaan sumber belajar yang memadai. Media pembelajaran menjadi salah satu hal penting dalam
pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak penerapan pembelajaran Realisitic Matematic
Education menggunakan media kotak matriks terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar
operasi hitung matriks. Riset ini dilaksanakan di SMK Swasta Imelda Medan pada tahun ajaran 2024/2025.
Metode riset yang digunakan adalah quasi-eksperimental. Populasi penelitian meliputi siswa SMK SWASTA
IMELDA MEDAN kelas XI., menggunakan sampel yang terdiri dari 28 siswa kelas X| Tata Boga 2 sebagai
kelas eksperimen, dan 28 siswa dari kelas XI Kecantikan 3 sebagai kelas kontrol. Prosedur pengumpulan data
adalah tes kemampuan pemahaman konsep materi operasi hitung matriks. Penelitian ini menggunakan
instrument pretest dan postest. F test digunakan untuk menilai homogenitas data, sedangkan uji Shapiro-Wilk
digunakan untuk memverifikasi kenormalan data. Berdasarkan hasil uji normalitas, ditemukan bahwa tidak ada
kelompok yang terdistribusi secara hormal. Namun, dengan uji homogenitas ini mampu menunjukkan populasi
tersebut homogen. Berdasarkan analisis hasil uji Wilcoxon, ditemukan p value sebesar 0,02683 < 0,05. Dengan
demikian, terjadi peningkatan kemampuan pemahaman siswa kelas XI SMK Swasta Imelda Medan terhadap
materi operasi matriks setelah menerapkan pembelajaraan RME berbantuan media kotak matriks.

Kata kunci: Realistic Matematic Education, Media Pembelajaran, Matriks
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PENDAHULUAN
Visi pendidikan nasional adalah menjadikan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat,

berwibawa, dan mampu memberdayakan seluruh warga negara Indonesia. Misi pendidikan tersebut
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melibatkan upaya perluasan kesempatan pendidikan dan pengembangan potensi anak (Susilawati, D.
2024). Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan masa kini dapat dilakukan dengan sejumlah cara,
seperti melakukan penyesuaian kurikulum, menyediakan prasarana dan sarana, mendidik guru pada
semua jenjang pendidikan, serta mengevaluasi setiap proses pembelajaran.

Pemahaman dan minat siswa terhadap matematika dibentuk oleh kualifikasi guru, strategi
mengajar yang kreatif, dan ketersediaan sumber belajar yang memadai. Pembelajaran yang efektif
tidak hanya mengajarkan konsep dan rumus, tetapi juga menumbuhkan pemahaman konsep, minat,
dan pemecahan masalah. Dalam mengajar, sumber belajar sangat penting dalam memengaruhi
seberapa baiknya memahami ide-ide matematika. Guru memiliki berbagai alternatif untuk menyajikan
materi dengan cara yang menarik dan relevan karena keragaman sumber belajar yang tersedia
(Nainggolan, E, 2023).

Media pembelajaran sering digunakan dalam dunia pendidikan dan memiliki potensi untuk

meningkatkan pembelajaran dengan merangsang cara berpikir, emosi, fokus, dan kemampuan atau
keterampilan dalam belajar. Contoh media pembelajaran seperti buku, film, video, dan media konkret
lainnya. Media ini digunakan untuk mengomunikasikan isi atau pengetahuan pembelajaran.
Alat peraga adalah jenis media pembelajaran berbentuk alat bantu yang memudahkan penyampaian
informasi. Dalam pendidikan, alat peraga sangat memudahkan proses pembelajaran agar materi
teersampaikan dan dapat dipahami, dan agar kegiatan pembelajaran berjalan lancar. (Musa, L. 2018).
Alat bantu mengajar matematika adalah alat yang dibuat, disusun, dan diatur secara khusus untuk
membantu pemahaman dan penanaman konsep matematika. Untuk menimbulkan suasana
pembelajaran yang menyenagkan sehingga matematika lebih mudah bagi siswa, alat bantu mengajar
dapat digunakan untuk mengomunikasikan konsep abstrak sebagai model dalam bentuk benda konkret
yang dapat diamati, diinteraksikan, dan dipahami dengan mudah (Annisah, S. 2014).

Alat peraga Kotak Matriks adalah alat pengajaran yang dirancang untuk membantu siswa
dalam memahami operasi penghitungan matriks, termasuk perkalian, pengurangan, dan penjumlahan.
Alat tersebut dikembangkan agar siswa dapat belajar menggunakan visualisasi yang ditunjukan alat
peraga tersebut, sehingga mengurangi kesalahan umum yang dapat terjadi seperti kesalahan
pengoperasian dari matriks tersebut. Alat peraga ini sangat bermanfaat dalam pembelajaran
matematika yang abstrak, terutama pada materi matriks yang sering dianggap sulit. Dengan bantuan
alat peraga ini, motivasi dan hasil belajar para siswa akan meningkat karena pembelajaran menjadi
lebih konkret.

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan metode pengajaran agar
siswa memahami konten dan menggunakan pengalaman mereka sendiri dengan menghubungkan
masalah matematika dengan konkret. Penerapan RME dapat membantu proses pembelajaran lebih
bermakna karena siswa akan lebih terlibat dan inovatif dalam pemecahan masalah serta mengarah pada
peningkatan hasil belajar siswa (Putri, T. Y., & Ariani, Y. 2020).
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Kelebihan dari RME menurut Ariani (2018:18) Pendekatan RME memiliki tujuh manfaat: 1)
proses pembelajaran lebih menyenangkan; 2) pemahaman materi pelajaran menjadi kuat; 3) kreativitas
meningkat; 4) siswa memagami dengan jelas tentang proses pembelajaran matematika; 5) memberi
mereka pemahaman yang jelas tentang hubungan antara matematika dan situasi dunia nyata; 6)
menunjukkan kepada mereka bahwa ada hubungan antara sumber belajar dan situasi dunia nyata; dan
7) menunjukkan kepada mereka bahwa proses pembelajaran memiliki arti penting.

Studi sebelumnya telah membahas penerapan alat peraga kotak matriks terhadap pemahaman
konsep siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. (2020) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Dengan Media Kotak Matriks
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Selesai”,
diperoleh bahwa penerapan alat peraga kotak matriks dalam pembelajaran dapat memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Namun, pada penelitian ini masih terdapat
beberapa keterbatasan khususnya pada penerapan model pembelajaran NHT yang memerlukan waktu
yang cukup banyak. Maka dari itu, penelitian ini memiliki keterbaruan dibandingkan penelitian
sebelumnya, yaitu penerapan model pembelajaran menggunakan kotak matriks tanpa menerapkan
model NHT.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait penerapan
model pembelajaran menggunakan media kotak matriks dengan judul “Pengaruh Penerapan RME
Berbantuan Alat Peraga Kotak Matriks Terhadap Pemahaman Konsep Siwa Kelas XI SMK Swasta
Imelda”. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penerapan
pembelajaran Realisitic Matematic Education menggunakan media kotak matriks terhadap

kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar operasi hitung matriks.

METODE

Jenis penelitian adalah quasi eksperimental. Penerapan pembelajaran RME digunakan untuk
pembelajaran matematika pada kelas eksperimen. Sementara itu, penerapan pembelajaran
konvensional digunakan untuk pembelajaran matematika pada kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan
di SMK Swasta Imelda Medan, semester gasal tahun 2024/2025. Populasi penelitiannya siswa kelas
X1 SMK Swasta Imelda dengan sampel kelas Tata Boga sebagai kelas eksperimen dan kelas kecantikan
sebagai kelas kontrol.

Prosedur penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa tahap, yaitu : 1) Tahap persiapan, yang
meliputi pemilihan kelas eksperimen dan kontrol, menyiapkan tes, membuat rencana pembelajaran,
dan menentukan tempat penelitian. 2) tahap pelaksanaan, yang meliputi pemberian pretest untuk kelas
eksperimen dan kontrol, pembelajaran konvensional dilaksanakan pada kelas kontrol, dan penerapan

pembelajaran dengan RME dilaksanakan pada kelas eksperimen, dan kedua kelas tersebut
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mendapatkan postest. 3) tahap terakhir, yang meliputi penghitungan dan evaluasi hasil pretest dan
postest serta pengambilan kesimpulan.

Prosedur pengumpulan data pada penelian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep
materi operasi hitung matriks. Penelitian ini menggunakan soal untuk mengumpulkan data berupa esai
dari pretest dan posttest. Variabel bebasnhya adalah pendekatan RME dan alat peraga kotak metriks,
sedangkan variabel terikatnya kemampuan memahami konsep dasar matriks. Aplikasi R studio

digunakan sebagai alat uji statistik dalam teknik analisis non parametrik.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian

Penelitian ini tentang pemahaman konsep matematika terkait operasi hitung matriks. Kelas Tata
Boga 2 dan Kelas Kecantikan 3 di kelas XI masing-masing menjadi kelas eksperimen dan kontrol.
Alat peraga kotak matriks digunakan oleh kelas eksperimen dan penerapan pembelajaran konvensional
untuk kelas control. Sebelum memulai, peneliti mengembangkan instrument yang akan diberikan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Ada empat pertanyaan esai pada
lembar tes ini. Temuan dari pretest dan juga posttest untuk kedua kelas ditunjukkan di bawah ini.
Informasi Hasil Pretest Kedua kelas

Model pembelajaran RME digunakan oleh kelas eksperimen dan penerapan pembelajaran
konvensional digunakan oleh kelas kontrol. Sebelum itu, pretest diberikan untuk memastikan
pemahaman siswa, khususnya pemahaman terhadap konsep operasi matriks. Untuk informasi
tambahan, disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis statistik deskritif Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Ukuran Statistik Pretest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Jumlah siswa 28 28
2 Jumlah nilai 1350 1450
3 Nilai maksimum 100 100
4 Nilai minimum 0 0
5 Rata-rata 56,250 51,785
6 Modus 75 75
7 Median 75 62,5
8 Simpangan baku 25,259 30,566
9 Varians 638,020 934,311

Perhitungan postest untuk kelas eksperimen menghasilkan nilai varians sebesar 638,020 dan
simpangan baku sebesar 25,259. Hal ini ditunjukkan pada tabel di atas. Nilai varians sebesar 934,311
dan simpangan baku sebesar 30,566 ditemukan dalam kelas kontrol. Hasil pretest kelas eksperimen
menunjukkan rata-rata skor sebesar 56,250, sedangkan skor rata-rata kelas kontrol sebesar 51,785.

Informasi hasil posttest Kedua Kelas
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Setelah uji pretest, tidak menunjukkan perbedaan dalam kemampuan awal siswa antara kedua
kelas, maka pembelajaran yang berbeda diterapkan, dengan penerapan pembelajaran RME dengan

kotak matriks dan kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Untuk informasi

tambahan, disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis statistik deskritif Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Ukuran Statistik Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Jumlah siswa 28 28
2 Jumlah nilai 1925 1875
3 Nilai maksimum 100 100
4 Nilai minimum 0 0
5 Rata-rata 80,208 66,964
6 Modus 100 75
7 Median 75 75
6 Simpangan baku 19,065 20,104
7 Varians 363,498 404,1773

Nilai varians sebesar 363,498 dan simpangan baku sebesar 19,065 dihasilkan dari perhitungan
Postest pada kelas eksperimen, seperti pada tabel. Nilai varians sebesar 404,1773 bersama dengan
simpangan baku sebesar 20,104 ditemukan pada kelas kontrol. Hasil posttest kelas eksperimen
menghasilkan skor rata-rata 80,208. Sebaliknya, nilai rata-rata kelas kontrol adalah 66,964.

Analisis Data

Uji prasyarat harus diselesaikan untuk memulai pengujian hipotesis. Dengan uji normalitas dan
homogenitas merupakan uji prasyarat yang harus dilalui. Berikut ini akan disajikan hasil temuan dari
uji tersebut:

1. Uji Normalitas

Salah satu uji normalitan yang umum adalah Uji Shapiro-Wilk. Diasumsikan bahwa jika data
memenuhi kriteria yang dievaluasi pada tingkat signifikansi 0,05. Uji Shapiro-Wilk akan
mengungkapkan data tersebut apakah bersumber dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Berikut adalah teori yang dikemukakan dan diuji dalam uji kenormalan ini:

H, : data sampel berdistribusi normal
H, : data sampel tidak berdistribusi normal

Tabel 3. Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro wilk

Data Kelompok P-value Kesimpulan Keterangan

Pretest Eksperimen 0,0000285 Tolak H, Tidak Normal
Kontrol 0,0009142 Tolak Hy Tidak Normal

Postest Eksperimen 0,002022 Tolak Hy Tidak Normal
Kontrol 0,000001 Tolak H, Tidak Normal

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dari kedua kelas tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
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Ketika melakukan uji homogenitas atau menentukan apakah dua varians populasi sama, uji yang
digunakan adalah F-test. Pada tingkat signifikansi 5%, kedua sampel memenuhi Kkriteria pengujian data
untuk homogenitas. Tabel di bawah ini merangkum temuan perhitungan uji homogenitas yang
dilakukan dengan R Studio.

H, : data sampel homogen
H, : data sampel tidak homogen

Tabel 4. Hasil uji homogenitas pretest — posttest dengan uji F-test

Data Kelompok P-value Kesimpulan

Pretest Eksperimen 0,364 Homogen
Kontrol

Postest Eksperimen 0,814 Homogen
Kontrol

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat populasi yang homogen yang berkontribusi
terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
3. Uji Wilcoxon
Uji statistik non-parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon digunakan untuk menghitung
perbedaan rata-rata skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tingkat signifikansi 5%,
kedua sampel memenuhi kriteria pengujian data untuk uji Wilcoxon. Tabel di bawah ini merangkum
temuan perhitungan uji Wilcoxon yang dilakukan dengan R Studio.
H, : tidak ada pengaruh yang siginifikan
H, : terdapat pengaruh yang signifikan
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon

Kelompok P-value Signifikan Kesimpulan
Eksperimen 0,02683 0,05 Tolak H,
Kontrol

Hasil menunjukkan bahwa penerapan RME berbantuan alat peraga kotak matriks terhadap
pemahaman konsep siswa dipengaruhi secara signifikan.
Diskusi Penelitian

Berdasarkan hasil uji normalitas data pretest dan postest menunjukkan nilai sig. < 0,05. Hasil
menunjukkan bahwa kedua data tidak berdistribusi secara normal. Data yang ditemukan tidak
berdistribusi secara normal, maka di gunakan uji Wilcoxon sebagai pengganti uji paired- test.

Berdasarkan uji Wilcoxon, ditemukan p — value sebesar 0,02683 < 0,05. Hal ini
mengakibatkan H, ditolak. Data ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan RME berbantuan alat
peraga kotak matriks terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI SMK Swasta Imelda Medan.

Berdasarkan hasil pretest, rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 56,250 dengan simpangan baku
25,259. Pada kelas kontrol, simpangan bakunya adalah 30,566. Rata-rata nilai kelas kontrol yaitu
51,785. Akibatnya, terdapat sedikit perbedaan antara hasil analisis data akhir (pretest) di kedua kelas



Pengaruh Penerapan RME Berbantuan Alat Peraga Kotak Matriks Terhadap Pemahaman Konsep Siwa Kelas X1 SMK
Swasta Imelda,Gebriel Saron Silaban, Joel Shintong Naibaho, Marthin Marbun, Rival Ananda Gisti, Yoga Aulia Saputra,
Budi Halomoan Siregar 2361

tersebut. Oleh karena itu, riset ini menyimpulkan bahwa pemahaman konseptual awal tentang matriks
masih rendah, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil postest, rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 80,208 dengan simpangan baku
19,065. Sebaliknya, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 75 dan simpangan baku 23,145. Jadi,
meskipun terdapat kesamaan dalam analisis data akhir kedua kelas (posttest) mengenai pemahaman
mereka terhadap nilai konsep, tingkat pengetahuan kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan RME dengan berbantuan alat peraga Kotak Matrix
memberikan pengaruh pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung matriks, terbukti dengan
adanya peningkatan nilai antara nilai sebelum dan sesudah tes. Penelitian ini juga didukung dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Kurnia Agustina dkk tahun 2020 mengenai dampak paradigma
pembelajaran media kotak matriks terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1. Berdasarkan hasil yang ditemukan dan selaras dengan penelitian yang terdahulu, kelas
eksperimen dengan penerapan RME berbantuan alat peraga Kotak Matriks menunjukkan peningkatan
yang signifikan dari pada menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini. Banyak upaya telah dilakukan untuk
mendapatkan hasil terbaik. Hasilnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena variabel-
variabel tertentu, seperti berikut ini yang masih sulit untuk dikontrol:

1. Siswa SMK yang pada umumnya kurang menyukai matematika dan hanya terfokus pada
kejuruannya.
2. Soal yang diberikan sedikit mengingat waktu yang sangat dikit dan model pembelajaran yang juga

membutuhkan waktu yang banyak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data nilai pretest, hasil uji Shapiro-Wilk untuk uji normalitas pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan P — Value masing-masing sebesar 0.0000285 dan
0.0009142. Dapat disimpulkan bahwa nilai tes kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi
normal karena kedua nilai tersebut kurang dari sig. 0.05. Nilai P-values untuk nilai posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 0.002022 dan 0.000001, yang mengindikasikan
bahwa hasil posttest tidak berdistribusi normal. Nilai pretest dan postest berasal dari populasi yang
homogen, yang ditunjukkan dengan nilai P — Value masing-masing sebesar 0,364 dan 0,814.
Penerapan pembelajaran RME dengan alat peraga kotak matriks berdampak pada pemahaman siswa
terhadap konsep matriks, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai tes sebelum dan
sesudahnya, sesuai dengan uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,02683. Sehingga
pengaruh penerapan RME berbantuan alat peraga kotak matriks terhadap pemahaman konsep siswa
kelas XI SMK Swasta Imelda, mempunyai pengaruh positif yang dapat dilihat dari kenaikan nilai

pretest dan posttest. Maka dari itu penerapan pada pembelajaran ini efisien bila digunakan untuk



2362 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 08, Nomor 03, Agustus - November 2024, pp. 2355-2363

kegiatan pembelajaran sehari-hari dikarenakan dapat meningkatkan pemahaman serta hasil akhir
siswa.

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mempunyai bahasan serupa dengan penelitian
ini, namun dengan memperhatikan variable-variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian

seperti minat belajar, motivasi belajar, gaya belajar, serta kemampuan berpikir Kritis siswa.
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